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SUMMARY  

 

 
A. GOFAR. Analysis Income of Farming Rice with Floating Seeding System in 

Lebak Pering Village South Pemulutan District Ogan Ilir Regency (Supervised by 

EKA MULYANA). 

 
Agriculture in Indonesia can be considered tropical agriculture because most 

of its territory is located in the tropical zone. One of the main staple crops in 

Indonesia is rice, which remains the primary food source. The objectives of this 

study are (1) To identify the seedling techniques used in floating rice farming 

systems in the swampland areas of Lebak Pering Village, South Pemulutan District, 

Ogan Ilir Regency. (2) To analyze the income of rice farmers from sales in Lebak 

Pering Village, South Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. (3) To analyze the 

factors affecting the income of swampland rice farming in Lebak Pering Village, 

South Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. Data collection was conducted from 

March 2024 until completion. The data used were primary and secondary data, 

using a simple random sampling method. The research method used was multiple 

regression analysis using the SPSS test tool. The research results show that (1) 

Floating rice seedling is a local wisdom technique of the Ogan community in 

Pemulutan for managing swampland areas, using rafts made from swamp grass 

(berondong) and freshwater algae (reamon). (2) The average income of farmers in 

Lebak Pering Village reaches IDR 26,408,928 per hectare per planting season. (3) 

The factors affecting income include land area, production costs, total production, 

and price. Overall, all factors have a significant effect, but individually, only 

production cost does not show a significant influence. 
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RINGKASAN 

 

 
A. GOFAR. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Rawa Lebak dengan Sistem 

Penyemaian Terapung di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh EKA MULYANA).  

 
Pertanian di Indonesia dapat dianggap sebagai pertanian tropis karena 

sebagian besar wilayahnya terletak di daerah tropis. Salah satu tanaman pangan 

utama di Indonesia adalah padi, yang hasil produksinya masih menjadi bahan 

makanan utama. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi teknik cara 

penyemaian usatani padi rawa lebak dengan sistem terapung di Desa Lebak Pering 

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. (2) Menganalisis pendapatan 

petani padi yang dihasilkan dari penjualan di Desa Lebak Pering Kecamatan 

Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. (3) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Lebak Pering 

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Pengambilan data 

dilaksanakan pada bulan Maret 2024 hingga selesai. Data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder dengan metode penarikan contoh menggunakan acak 

sederhana (random sampling). Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda dengan menggunakan alat uji SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Penyemaian padi terapung adalah teknik kearifan lokal masyarakat Ogan 

di Pemulutan untuk mengelola lahan rawa lebak, menggunakan rakit dari rumput 

rawa (berondong) dan ganggang air (reamon). (2) Pendapatan rata-rata petani di 

Desa Lebak Pering mencapai Rp26.408.928 per hektar per musim tanam. (3) Faktor 

yang memengaruhi pendapatan adalah luas lahan, biaya produksi, jumlah produksi, 

dan harga. Secara keseluruhan, semua faktor berpengaruh signifikan, namun secara 

individu hanya biaya produksi yang tidak berpengaruh nyata. 

 

Kata kunci: padi rawa lebak, pendapatan, usahatani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian di Indonesia dapat dianggap sebagai pertanian tropis karena 

sebagian besar wilayahnya terletak di daerah tropis yang secara langsung 

dipengaruhi oleh garis khatulistiwa, yang membelah Indonesia hampir menjadi dua 

bagian. Indonesia tetap memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian 

nasional. Salah satu tanaman pangan utama di Indonesia adalah padi, yang hasil 

produksinya masih menjadi bahan makanan utama. Areal pertanian padi di 

Indonesia tersebar di 38 provinsi yang mana meliputi semua provinsi di Pulau 

Sumatra, pulau Kalimantan, serta Provinsi Jawa Barat, Banten, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku 

Utara, Papua dan Papua Barat. Luas areal dan produksi pertanian padi di Indonesia 

selama tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 mengalami naik turun di setiap 

provinsi dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistika, 2022). 

Luas area rawa lebak di Indonesia mencapai sekitar 13,28 juta hektar, 

terbagi menjadi 4,17 juta hektar untuk rawa lebak dangkal/pematang, 6,08 juta 

hektar untuk lahan rawa lebak tengahan, dan 3,04 juta hektar untuk lahan rawa 

lebak dalam, tersebar di Sumatra, Kalimantan, dan Papua. Petani memiliki potensi 

dalam memanfaatkan lahan rawa lebak untuk usahatani padi, yang dapat 

menghasilkan keuntungan bagi mereka. Penanaman padi pada lebak dangkal dan 

lebak tengahan dapat dilakukan satu sampai dua kali setahun, sementara pada lebak 

dalam, yang merupakan daerah cekungan, penanaman padi hanya dapat dilakukan 

pada musim kemarau yang agak panjang. Agroekosistem lahan rawa ini terdiri dari 

dua jenis lahan, yaitu lebak dan pasang surut, dengan luas lahan rawa lebak lebih 

besar dibandingkan dengan lahan pasang surut (BPS, 2016). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) memiliki peran signifikan sebagai tanaman 

pangan yang menjadi makanan utama bagi lebih dari setengah penduduk dunia 

karena mengandung nutrisi yang esensial untuk tubuh menurut Pratiwi (2016). 

Menurut Poedjiadi dalam Pratiwi (2016), padi giling memiliki kandungan 

karbohidrat sebanyak 78,9%, protein sebanyak 6,8%, lemak sebanyak 0,7%, dan 
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komponen lainnya sebanyak 0,6%. Indonesia, sebagai negara dengan jumlah 

penduduk yang besar, dihadapkan pada tantangan dalam memenuhi kebutuhan 

pangan tersebut. 

Provinsi Sumatra Selatan merupakan provinsi yang memiliki pertanian padi 

yang cukup luas panen berdasarkan data BPS Sumatra Selatan (2023) Sumatra 

Selatan merupakan provinsi dengan luas panen padi 502.162,22 Ha dan menjadi 

provinsi terluas ke 5 di Indonesia dengan luas lahan tersebut tentunya usatani padi 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan Provinsi, Kabupaten 

maupun pendapatan masyarakat di Sumatra Selatan Sektor pertanian padi ini 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi penduduk Sumatra Selatan. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Pertanian Padi Menurut   

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatra Selatan, 2023 

Kabupaten Produksi Padi Luas Panen Padi 

Ogan Komering Ulu 13.753,62 2.949,18 

Ogan Komering Ilir 508.714,92 89.037,45 

Muara Enim 51.888,45 11.568,26 

Lahat 69.873,97 13.728,68 

Musi Rawas 103.854,03 18.440,29 

Musi Banyuasin 135.087,98 26.687,01 

Banyuasin 915.747,83 177.444,28 

Ogan Komering Ulu Selatan 45.568,09 7.899,56 

Ogan Komering Ulu Timur 696.026,53 106.163,88 

Ogan Ilir 94.860,39 21.229,26 

Empat Lawang 48.540,14 10.275,88 

Pali 25.042,30 5.816,47 

Musi Rawas Utara 12.217,07 2.860,13 

Palembang 14.951,53 3.096,45 

Prabumulih 158,33 35,84 

Pagar Alam 19.340,43 3.668,46 

Lubuk Linggau 6.433,96 1.261,14 

Total 2.762.059,57 502.162,22 

Sumber : BPS Sumatra Selatan (2023) 
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa dilihat bahwa luas panen padi di 

kabupaten Ogan Ilir adalah 21 229,26 ha dengan jumlah produksi 94 860,39 ton. 

Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatra Selatan memiliki potensi untuk 

pengembangan usaha tani padi (BPS Sumsel, 2023). 

Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang akan sangat 

berpengaruh terhadap dampak dari adanya pertanian padi dan kesejahteraan petani. 

Pendapatan petani padi saat ini tergolong rendah, karena masih berada di bawah 

Upah Minimum Regional (UMR) yang secara signifikan mempengaruhi 

kesejahteraan mereka. Kesejahteraan petani menjadi rendah karena banyak 

penduduk di desa yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, 

khususnya pada tanaman pangan, termasuk tanaman padi. Tanaman padi memiliki 

peran sangat penting sebagai tanaman pangan utama yang dikonsumsi oleh seluruh 

masyarakat setiap hari. Kebutuhan akan padi sangat tinggi, namun produktivitas 

dan pasokannya rendah atau tidak seimbang. Harga padi di tingkat petani cenderung 

rendah, sementara harga beras di pasaran sangat tinggi. Selain itu, petani juga 

menghadapi masalah lain seperti harga pestisida, pupuk, dan bibit yang tinggi dan 

tidak stabil. Hal ini menyebabkan biaya produksi yang dikeluarkan petani menjadi 

sangat tinggi. Kondisi ini menciptakan ketidakseimbangan antara biaya produksi 

yang tinggi dan pendapatan bersih yang rendah bagi para petani. Sebagai akibatnya, 

banyak petani mengalami tingkat perekonomian yang rendah, karena pendapatan 

yang diperoleh tidak sebanding dengan biaya yang harus mereka keluarkan (Listiani 

et al, 2019). 

Pengembangan pertanian di lahan rawa lebak merupakan salah satu langkah 

strategis dalam upaya pemanfaatan potensi sumber daya alam secara optimal. 

Pengelolaan yang tepat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, lahan 

lebak dapat dikembangkan menjadi areal pertanian yang produktif untuk 

mendukung peningkatan ketahanan pangan,diversifikasi produksi, dan 

pengembangan agribisnis. Selain itu, potensi lahan lebak sangat besar dimana 

umumnya lahan lebak hanya diusahakan untuk tanaman padi, khususnya di 

Kabupaten Ogan Ilir (Sari, 2017). 

Kepulauan Sumatra mempunyai lahan rawa lebak yang cukup luas sekitar 

3,44 juta ha dan sesuai untuk lahan pertanian sekitar 1,15 juta ha (Djamhari dalam 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

Pujiharti, 2017). Lahan rawa lebak yang luas di Kabupaten Ogan Ilir, Ogan 

Komering Ilir (OKI), dan Musi Banyuasin membuat Provinsi Sumatra Selatan 

menjadi salah satu penyuplai produksi beras nasional. Lahan lebak mencakup 

sekitar 285.941 ha, dengan 166.908 ha ditanami sekali setahun, 29.966 ha ditanami 

dua kali setahun, 8.982 ha ditanami selain padi, dan 80.085 ha tidak ditanami (BPS 

Sumatra Selatan, 2015). Lahan lebak memiliki banyak peluang untuk pertanian, 

terutama tanaman pangan. Lahan lebak di Sumatra Selatan digunakan untuk 

berbagai tujuan, dan dua kabupaten dengan luas lahan terbesar adalah Ogan 

Komering Ilir (27,8%) dan Ogan Ilir (20,6%). Musim tanam padi di sawah lebak 

hanya sekali setahun, saat air surut. Dengan musim tanam hanya sekali setahun, 

produktivitas hasil petani padi pasti berbeda dengan sawah padi yang memerlukan 

pengairan. Petani sawah lebak menghadapi tantangan untuk memastikan ketahanan 

pangan keluarga karena kondisi ini. Selain itu, pertanian sawah lebak dipengaruhi 

oleh perubahan iklim yang tidak menentu. Hal ini dapat mengakibatkan kerawanan 

pangan bagi keluarga petani padi sawah lebak. Untuk mendukung petani, Badan 

Ketahanan Pangan dan Dinas Pertanian melakukan penyuluhan pertanian. Namun, 

Yunindyawati et al. (2014) menemukan bahwa berbagai upaya belum menunjukkan 

hasil yang signifikan untuk ketahanan pangan keluarga. 

Pengembangan lahan rawa lebak menurut Febriyansyah dalam Sari (2013) 

menghadapi berbagai kendala, seperti: kondisi sosial ekonomi masyarakat serta 

kelembagaan dan prasarana pendukung yang belum memadai atau bahkan belum 

ada. Kecamatan Pemulutan Selatan merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Ogan Ilir yang memiliki daerah persawahan lebak. Pertanian padi sawah lebak di 

daerah ini mempunyai banyak tantangan diantaranya; sebagian besar usahatani padi 

lebak hanya diusahakan setahun sekali, sangat tergantung dengan musim dan belum 

memiliki drainase air yang baik. Hal ini mempengaruhi produktivitas padi lebak. 

Kecamatan Pemulutan Selatan merupakan salah satu wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir tepatnya di Desa Lebak Pering, yang mana Desa Lebak Pering merupakan 

salah satu desa rawan pangan. Kendala yang di hadapi oleh petani padi yang ada di 

Desa Lebak Pering dari segi masyarakat di desa tersebut tidak terdapat persediaan 

air yang cukup untuk menanam padi, mereka hanya mengandalkan lahan sawah 

tadah hujan sehingga jika curah hujan sedang tidak stabil maka akan terjadi 
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kekeringan di lahan petani, sedangkan saat musim penghujan lahan pertanian di 

Desa Lebak Pering akan kelebihan air sehingga petani menggunakan penyemaian 

secara terapung dan menjadi sebuah kearifan lokal di Desa Lebak Pering. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal tersebut membuat penulis ingin 

mengetahui bagaimana pendapatan petani padi yang ada di desa pemulutan. Dengan 

judul “Analisis pendapatan usahatani padi rawa lebak dengan sistem penyemaian 

terapung di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan 

Ilir” diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui bagaimana terhadap 

pendapatan di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan  Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana teknik penyemaian usahatani padi rawa lebak dengan sistem 

terapung di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan 

Ilir? 

2. Berapa pendapatan petani padi di desa tersebut Kecamatan Pemulutan  

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa 

lebak di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi teknik cara penyemaian usatani padi rawa lebak dengan sistem 

terapung di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan petani padi yang dihasilkan dari penjualan di Desa 

Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi rawa 

lebak di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan kemampuan untuk mengkaji dan memecahkan masalah yang 

dihadapi oleh petani dalam meningkatkan pendapatan usaha tani padi sawah. 

2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis dan khalayak umum tentang 

pendapatan usaha tani padi sawah. 

3. Sebagai sumber literatur bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.
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